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Abstract

This research aims to determine the influence of the Current Ratio and Debt to Asset Ratio on Return
On Assets. This research method uses quantitative research with descriptive analysis techniques and
associative or relationship research. The data analysis methods used are descriptive analysis, descriptive
statistical analysis, classical assumption test, simple linear regression analysis, multiple linear regression
analysis, correlation coefficient test, hypothesis test, coefficient of determination test. Partially, the Current
Ratio has a significant effect on Return On Assets with a value of tcount > ttable (3.664 > 2.365) with a sig
value of 0.008 < 0.05, while for partial Debt To Asset results there is a significant influence on Return On
Assets with a value of tcount > ttable ( 2.375> 2.365) ) with a sig value of 0.049 < 0.05. The results of
simultaneous testing of the Current Ratio and Debt To Asset Ratio show a significant influence on Return
On Assets with a Fcount > Ftable value (9.561 > 4.74) with a sig value of 0.010 < 0.05. The coefficient of
determination obtained an R Square value of 0.655, meaning that the Current Ratio and Debt to Asset Ratio
together have an influential contribution of 65.5% to Return On Assets. Meanwhile, the remaining 34.5%
is influenced by other variables outside this research

Keywords: Current Ratio; Debt to Asset Ratio; Return On Asset.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap
Return On Asset. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif
dan penelitian asosiatif atau hubungan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif,
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear
berganda, uji koefisien korelasi, uji hipotesis, uji koefisien determinasi. Secara parsial Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan nilai thiwng > travel (3,664 > 2,365) dengan nilai sig
0,008 < 0,05, sedangkan untuk hasil Debt To Asset secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap
Return On Asset dengan nilai thiung > tanel (2,375> 2,365) dengan nilai sig 0,049 < 0,05. Hasil pengujian
secara simultan Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On
Asset dengan nilai Fhiwg> Frave (9,561 > 4,74) dengan nilai sig 0,010 < 0,05. Koefisien determinasi diperoleh
nilai R Square sebesar 0,655, artinya Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara Bersama- sama memiliki
kontribusi pengaruh sebesar 65,5% terhadap Return On Asset. Sementara itu sisanya sebesar 34,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang diluar penelitian ini

Kata Kunci : Current Ratio; Debt to Asset Ratio; Return On Asset.
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1. PENDAHULUAN

Seiring  waktu, perkembangan  terus
meningkat, dengan variasi jenis, kualitas, dan harga
produk yang semakin beragam. Konsumen
mungkin kesulitan membedakan produk kualitas
sedang dan produk berkualitas tinggi hanya
berdasarkan  penampilannya  saja.  Untuk
menghindari kekecewaan karena salah memilih
produk, konsumen lebih memilh produk dari
produsen yang terkenal dengan jaminan
kualitasnya. Mengingat situasi ini, beberapa
pengecer di Indonesia mencoba memproduksi
produk private label dan mengemas produknya
sendiri.

Matahari Department Store adalah salah satu
department store yang paling populer di kalangan
konsumen dan memiliki sejarah panjang dalam
industri ritel modern di Indonesia. Berdiri sejak
tahun 1958 di Pasar Baru, Jakarta, sebagai toko
pakaian anak-anak, Matahari kini menjadi salah
satu perusahaan ritel terbesar di tanah air. Matahari
menawarkan berbagai produk, termasuk fashion
untuk pria, wanita, dan anak-anak, aksesoris,
produk kecantikan, serta kebutuhan rumah tangga.
Keunggulan Matahari juga terletak pada produk
private label yang eksklusif, tersedia di gerai dan
toko online mereka (mataharimall.com),
memperkuat posisi sebagai peritel fashion
terkemuka dengan harga yang terjangkau. Matahari
terus beradaptasi dengan perubahan tren belanja
konsumen, termasuk mengembangkan e-commerce
untuk menjangkau lebih banyak pelanggan. Pada
tahun 1980-an, Matahari menjadi salah satu
perusahaan ritel pertama yang memperkenalkan
konsep department store modern ke Indonesia.
Hingga saat ini, Matahari memiliki lebih dari 140
cabang, termasuk pusat perbelanjaan besar, di
berbagai wilayah di Indonesia.

Dalam dunia bisnis, kinerja keuangan
menjadi indikator utama untuk menilai kondisi dan
kemampuan perusahaan dalam mengelola aset,
kewajiban, dan modal. Salah satu ukuran
profitabilitas yang sering digunakan adalah Return
on Asset (ROA), yang menunjukkan efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk
menghasilkan keuntungan.

Perusahaan dengan aset besar belum tentu
mampu mengelola asetnya secara efektif dan
efisien untuk menghasilkan laba. Dalam konteks

profitabilitas, efisiensi dan efektivitas pengelolaan
aset sangat penting untuk memastikan aset tersebut
dapat memberikan kontribusi optimal dalam
menciptakan keuntungan dan pengembalian.
Menurut Willy (2017) “kinerja keuangan
merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari
kondisi perusahaan. Penilaian kinerja keuangan
yang baik memerlukan analisis melalui rasio
keuangan. Analisis ini penting dilakukan untuk
mengukur  tingkat  kesehatan  perusahaan,
keberlanjutan operasional, serta sebagai dasar
pengambilan keputusan strategis di masa depan”.
Dalam menghadapi persaingan bisnis yang
semakin ketat, manajemen perusahaan menjadi
faktor kunci yang harus diperhatikan. Kinerja
keuangan perusahaan mencerminkan tingkat
keberhasilan yang telah dicapai, sehingga penting
untuk melakukan evaluasi kinerja melalui analisis
laporan keuangan. Laporan keuangan berfungsi
sebagai alat utama untuk mendapatkan informasi
keuangan terkait hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan. Kondisi keuangan dapat dianalisis
melalui neraca dan laporan laba rugi. Penilaian
kinerja.  keuangan  perusahaan  dilakukan
menggunakan rasio keuangan, yang meliputi
beberapa kategori utama, yaitu rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Rasio-
rasio ini membantu mengukur aspek-aspek penting
dari kesehatan dan efisiensi keuangan perusahaan.
Manajemen keuangan perlu memperhatikan
faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas
untuk memaksimalkan laba perusahaan. Secara
khusus, perhatian harus diberikan pada rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas
secara seimbang. Hal ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas pengelolaan keuangan

perusahaan,  sehingga  dapat  mendukung
pengembangan dan kemajuan usaha di masa
mendatang.

Rasio likuiditas, khususnya rasio lancar
(Current Ratio), sering digunakan dalam analisis
laporan keuangan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek menggunakan aset lancar yang dimilikinya.
Current Ratio yang terlalu tinggi dapat berdampak
negatif terhadap Return on Asset (ROA)
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh dana yang
menganggur dan tidak dimanfaatkan secara efisien
atau efektif, sehingga mengurangi tingkat
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profitabilitas. Sebaliknya, Current Ratio yang
terlalu rendah menunjukkan ketidakmampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, yang juga dapat memengaruhi
profitabilitas secara negatif. Oleh Kkarena itu,
penting bagi perusahaan untuk menjaga Current
Ratio pada tingkat yang seimbang agar dapat
mendukung profitabilitas secara optimal.

Rasio solvabilitas dapat diukur
menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), yang
mengukur perbandingan antara total utang dengan
total aset perusahaan. Rasio ini digunakan untuk
melihat seberapa besar aset perusahaan yang
dibiayai oleh utang, atau sejauh mana utang
berpengaruh terhadap pembiayaan aset. Jika DAR
tinggi, artinya perusahaan lebih  banyak
mengandalkan utang untuk membiayai asetnya,
yang meningkatkan risiko keuangan. Utang yang
besar ini dapat menurunkan tingkat profitabilitas
dan kinerja perusahaan, karena beban bunga dan
kewajiban pembayaran utang yang lebih tinggi
dapat mengurangi laba bersih yang dihasilkan.

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen
perusahaan, yang tercermin dari besar atau
kecilnya laba yang dihasilkan. Dalam penelitian
ini, Return On Asset (ROA) digunakan sebagai alat
ukur untuk menilai kinerja perusahaan. ROA
menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat
memanfaatkan keseluruhan aset yang dimilikinya
untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini
digunakan untuk mengevaluasi seberapa efisien
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk
mencapai laba yang optimal.

Dalam penelitian ini, penulis memilih PT
Matahari Department Store Thk sebagai objek
penelitian, dengan data keuangan yang mengalami
fluktuasi antara kenaikan dan penurunan setiap
tahunnya. Berikut adalah tabel yang menunjukkan
nilai Rasio Keuangan PT Matahari Department
Store Thbk untuk periode 2014 hingga 2023:

Tabel 1.1
Perolehan data Cwrent Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Return on Asset pada
PT Matahari Department Store Thk periode 2014-2023.

Current Ratio Debt to Asset Rerurn On Asset
Takun (CR) %% Radio (DAR) %s (ROA) %%
2014 §4.08 94,79 11.64
2015 111,85 156 45,79
2016 114,90 61,82 11,57
2017 11390 57.11 35,14
2018 110,02 6395 21,79
2019 103,81 63 86 2828
2020 5637 90,80 13,82
2021 73.11 8281 1560
2022 61,38 £6 91 24 06
2023 45,04 | 9948 1148
Sumbey - Laperss Reusngas PT Matshai Deparsmant S1oce Thi ustuk pencds 20142023
00
4 ™0 ¥
z
-

39 [110.02/105.81 5657 7311 613
93 18 B0AD A2N1| 2091 95AR

.79 2828 1381 1560 | 2408 (1148

Gambar Grafik 1.1
Grafik CR, DAR, ROA pada PT Matahari Depatement Store Thk
Periode 2014-2023

Berdasarkan tabel dan grafik data di atas,
dapat dilihat bahwa Current Ratio (CR) pada PT
Matahari Department Store Thk periode 2014-2023
mengalami fluktuasi. Nilai Current Ratio (CR)
tertinggi tercatat pada tahun 2016, yaitu sebesar
114,90%, yang menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya berada dalam posisi yang kuat pada
tahun tersebut. Namun, nilai CR mengalami
penurunan signifikan dan mencapai titik terendah
pada tahun 2023 vyaitu 49,04%, yang
mengindikasikan bahwa likuiditas perusahaan
cenderung melemah dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Penurunan ini dapat mengindikasikan
bahwa perusahaan menghadapi peningkatan
kewajiban lancar yang tidak diimbangi oleh
pertumbuhan aset lancar, atau adanya pengurangan
signifikan pada aset lancar seperti kas, piutang,
atau persediaan. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya semakin menurun.

Berdasarkan tabel dan grafik data di atas,
Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT Matahari
Department Store Thk periode 2014-2023
menunjukkan fluktuasi. Nilai DAR tertinggi
tercatat pada tahun 2023, yaitu sebesar 99,48%,
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yang mengindikasikan bahwa hampir seluruh aset
perusahaan dibiayai melalui utang. Sebaliknya,
nilai DAR terendah terjadi pada tahun 2017,
sebesar 57,11%, yang menunjukkan proporsi utang
terhadap total aset perusahaan berada pada level
yang lebih rendah dibandingkan tahun-tahun
lainnya. Peningkatan DAR dari tahun 2017 ke 2023
mencerminkan Kketergantungan perusahaan yang
semakin besar terhadap utang untuk pembiayaan
aset. Hal ini meningkatkan risiko keuangan,
terutama jika utang tersebut tidak diimbangi
dengan peningkatan produktivitas atau pendapatan
perusahaan.

Berdasarkan tabel dan grafik data di atas,
Return On Asset (ROA) pada PT Matahari
Department Store Thk periode 2014-2023
menunjukkan fluktuasi. Nilai ROA tertinggi
tercatat pada tahun 2015, yaitu sebesar 45,79%,
yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki
pada tahun tersebut. Namun, pada tahun 2020,
ROA mengalami penurunan drastis hingga
mencapai angka negatif sebesar -13,82%. Kondisi
ini  menyebabkan penurunan signifikan pada
pendapatan  perusahaan, sementara  beban
operasional tetap harus ditanggung, sehingga
menggerus profitabilitas perusahaan. Hubungan ini
mencerminkan perlunya perusahaan untuk tidak
hanya memperkuat pengelolaan aset agar kinerja
keuangan secara keseluruhan dapat membaik.

Secara keseluruhan, terlihat bahwa kinerja
keuangan dari tabel dan grafik PT. Matahari
Departement Store Tbk menunjukkan dinamika
yang signifikan. Penurunan Current Ratio (CR)
dari tahun ke tahun mencerminkan melemahnya
likuiditas perusahaan, yang dapat menunjukkan
tantangan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Di sisi lain, kenaikan Debt to Asset Ratio
(DAR) menggambarkan peningkatan
ketergantungan perusahaan terhadap utang, yang
berpotensi meningkatkan risiko keuangan jika
tidak diimbangi dengan strategi pengelolaan utang
yang efektif. Secara keseluruhan, data ini
mengindikasikan bahwa perusahaan menghadapi
tantangan dalam menjaga keseimbangan antara
likuiditas, struktur modal, dan profitabilitas selama
periode tersebut.

Penelitian terdahulu yang membabhas tentang
pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset

Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA)
diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh
Astutik, E. F., & Anggraeny, A. N. (2019)
menyatakan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to
Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan
menurut Satria, R., & Monika, R. (2023)
menyatakan bahwa pengaruh Current Ratio (CR)
dan Debt to Asset Ratio (DAR) tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap Return On Asset
(ROA). Hal inilah yang menjadikan peneliti
memiliki ketertarikan untuk meneliti pengaruh
Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR)
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Matahari
Departement Store Thk

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen adalah ilmu yang mengatur
proses penggunaan sumber daya secara efisien dan
efektif (Hasibuan,2020).

Manajemen adalah proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pemantauan sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Manajemen merupakan fungsi yang
penting dalam  setiap  organisasi  karena
memberikan kerangka kerja untuk mengelola
sumber daya dan aktivitas agar mencapai tujuan
yang diinginkan. Oleh karena itu, manajemen
adalah aspek yang krusial dalam menjaga
keberlangsungan dan kesuksesan organisasi dalam
lingkungan bisnis yang dinamis dan kompleks.

Manajemen Keuangan yaitu suatu proses
yang berhubungan dengan upaya untuk
mendapatkan dana perusahaan, meminimalkan
biaya perusahaan dan upaya pengelolaan keuangan
suatu badan usaha atau organisasi agar dapat
mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan.

Manajemen Keuangan meliputi seluruh
aktivitas organisasi dalam rangka mendapatkan,
mengalo kasikan serta menggunakan dana secara
efektif dan efisien. Manajemen keuangan juga
tidak hanya mendapatkan dana saja, melainkan
mempelajari bagaimana cara menggunakan serta
mengolah dana tersebut.

Manajemen keuangan adalah salah satu
proses yang berfokus pada uang pinjaman
penggunaan modal, serta dana bisnis secara efisien
dan efektif serta proses mengambil keputusan
untuk  memaksimalkan keuntungan dan
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penambahan nilai suatu entitas (Rini Astuti,

2022:2).

Dapat disimpulkan bahwa Manajemen
keuangan adalah segala kegiatan aktivitas
perusahaan atau organisasi mulai dari bagaimana
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian, memperoleh

pendanaan dan penyimpanan dana atau asset yang
dipunyai oleh perusahaan untuk mencapai tujuan
utama.

Laporan keuangan adalah informasi
keuangan mengenai keuangan suatu perusahaan
dan terdiri dari laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, dan neraca yang disajikan pada
akhir tahun fiskal. Namun laporan keuangan harus
disusun dengan baik agar mudah dipahami oleh
pihak-pihak ~ yang  memerlukannya,  baik
pemerintah, manajemen, pegawai, maupun
masyarakat umum.

Laporan keuangan merupakan laporan yang
dibuat oleh suatu perusahaan yang mencakup
informasi keuangan, dan berguna tidak hanya
untuk menilai perusahaan itu sendiri, tetapi juga
bagi pihak di luar perusahaan.

Menurut Wastam Wahyu Hidayat (2018: 2),

“Laporan  keuangan  adalah  data  yang
menggambarkan  posisi keuangan  suatu
perusahaan, dan informasi tersebut dapat

digunakan untuk menjelaskan kinerja keuangan
suatu perusahaan”.

Menurut  Kasmir (2019: 6), “pada
kenyataannya laporan keuangan suatu perusahaan
tidak boleh disusun secara sembarangan,
melainkan harus disusun dan disusun sesuai aturan
dan standar yang ada”.

Dari pengertian laporan keuangan di atas,
kita dapat menyimpulkan bahwa laporan keuangan
adalah laporan yang disusun secara sistematis yang
menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan
dan dapat digunakan sebagai alat komunikasi
dengan pemangku kepentingan.

Semua pihak yang memerlukan informasi
mengenai keuangan suatu perusahaan membaca
laporan keuangan perusahaan. Karena laporan ini
menunjukkan pendapatan, ekuitas, dan hutang

Menurut Harahap (2018:189), “menganalisis
laporan keuangan berarti memecah unsur-unsur
laporan keuangan menjadi bagian informasi yang
lebih kecil dan mengidentifikasi hubungan yang

signifikan baik dari data kuantitatif maupun non-
kuantitatif”.

Menurut Sujarweni (2019) analisis laporan
keuangan merupakan upaya untuk memahami
kondisi keuangan suatu perusahaan tetapi juga
keadaan keuangan suatu perusahaan. Menganalisis
hasil kerja masa lalu dan masa depan untuk
mengetahui kinerja saat ini memperkirakan kinerja
pada masa depan.

Dari defenisi di atas dapat menyimpulkan
bahwa analisis laporan keuangan adalah suatu
proses yang banyak pertimbangan dalam
menganalisis unsur-unsur laporan keuangan untuk
memprediksi bagaimana kinerja keuangan suatu
perusahaan di masa depan agar dapat mengambil
keputusan bisnis. hasil ini memungkinkan
perusahaan untuk memutuskan Tindakan yang
diperlukan untuk memperbaiki posisi keungan
mereka

Analisis rasio keuangan merupakan alat
pengukuran yang diterapkan untuk menunjukkan
kinerja keuangan melalui perbandingan data dalam
laporan keuangan seperti laporan laba rugi, neraca,
arus kas dan perubahan ekuitas.

Menurut Kasmir (2018: 104) “Analisis rasio
keuangan adalah tindakan membandingkan angka-
angka dalam suatu laporan keuangan dengan cara
membagi angka yang satu dengan angka yang lain.
Dapat dilakukan perbandingan antara komponen
satu dengan komponen laporan keuangan atau
komponen yang ada dalam laporan keuangan”.

Menurut Sujarweni (2019), analisis rasio
keuangan merupakan mencari gambaran relasi dan
membandingkan total akun ketika menjelaskan
laporan keuangan, dengan membagi satu akun
dengan akun lain dalam laporan keuangan pada
neraca dan laporan laba rugi.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan adalah
kegiatan yang membandingkan angka yang
terdapat dalam laporan keuangan. Hasil analisis
rasio keuangan sendiri  digunakan untuk
mengevaluasi Kkinerja perusahaan dibandingkan
dengan strategi dan tujuan yang telah ditetapkan,
apakah hasil tersebut memungkinkan sumber daya
perusahaan yang lebih efektif.

3. METODE PENELITIAN
a. Analisis Deskriptif
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(Kasmir, 2019) “menyatakan bahwa
rasio lancar adalah indikator yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
melunasi  utang jangka pendek yang
dimilikinya”. Rasio ini merupakan salah satu
ukuran yang paling sering dipakai untuk menilai
seberapa mampu perusahaan  memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, dengan mengukur
sejauh mana utang jangka pendek dapat
dipenuhi dengan aktiva yang diperkirakan dapat
diuangkan dalam periode yang sama dengan
jatuh tempo utang.

. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2021:19) “Analisis
statistik deskriptif memuat deskripsi umum atas
data-data penelitian seperti nilai maximum,
minimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambran mengenai distribusi dan
perilaku data sampel penelitian dengan melihat
nilai minimum, nilai maximum, rata-rata (mean),
dan standar deviasi dari masing-masing variabel
independent dan variabel dependen

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2016:154)
uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
independen dan variabel dependen atau
keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Dalam analisis statistik
dilakukan dengan Uji normalitas residual
dengan metode grafik normal P-P Plot of
Regression Standarized Residual dan uji
kolmogrov-smirnov

2) Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018: 71) “uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi menemukan adanya
korelasi antar variabel bebas
(independen)”. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel independent. Jika variabel
independent saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal.
Variabel orthogonal adalah variabel

independen vyang nilai korelasi antar
sesama variabel sama dengan nol

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021:178), “Uji
Heteroskedastisitas ~ digunakan  untuk
mengetahui adanya ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain dalam semua
regresi. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terjadi Heteroskedastisitas”

4) Uji Autokorelasi

Menurut  Ghozali  (2021:162),
“tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk
mengetahui atau menguji apakah dalam
model regresi linear terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu) pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya)”. Untuk
mengujinya maka dapat dideteksi dengan
uji Durbin-Watson, yaitu membandingkan
nilai d dari hasil uji regresi dL dan dU dari
tabel Durbin-Watson

d. Analisis Regresi Linear

Analisis regresi linear sederhana adalah
hubungan linear antara satu variabel
independent (X) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini mengetahui arah hubungan antara
variabel independent dengan variabel dependen
jika variabel dependen mengalami penurunan
ataupun kenaikan

Analisis  regresi  linear  berganda
merupakan hubungan linear antara dua atau
lebih variabel independen. Analisis ini meliputi
penentuan arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Hasil
analisis regresi linear berganda akan menguji
seberapa berpengaruh Current Ratio dan Debt
to Asset Ratio terhadap Return On Asset

. Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan
antar dua variabel atau lebih. Arah diyatakan
dalam bentuk hubungan positif atau negatif,
sedangkan kuat atau lemahnya hubungan
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dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. hingga 2023. Hasil dari uji analisis statistik

(Sugiyono, 2017:286).

deskriptif adalah sebagai berikut:

1. Current Ratio (CR) memiliki nilai
f. Uji Hipotesis minimum sebesar 49.04, nilai maximum
menurut Sugiyono (2021:227) “Hipotesis sebesar 114.90, nilai rata-rata (mean)
diartikan sebagai jawaban sementara terhadap sebesar 88.0460, dan nilai standar Deviasi
rumusan masalah penelitian”. Oleh karena itu, sebesar 26.30872.
hipotesis harus diuji kebenarannya. Uji 2. Debt to Assets Ratio (DAR) memiliki nilai
hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang minimum sebesar 57.11, nilai maximum
bersifat sementara terhadap suatu sebesar 99.48, nilai rata-rata (mean)
peramasalahan, yang bersifat  dugaan sebesar 77.6090, dan nilai standar Deviasi
sementara karena belum dapat dibuktikan sebesar 15.66167.
kebenarannya. Uji hipotesis korelasi ini 3. Return On Asset (ROA) memiliki nilai

dirumuskan dengan hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (H1).

Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji T dan uji F. Kedua uji
tersebut dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh dari variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Sedangkan uji
F dilakukan untuk menguji secara bersamaan
atau simultan variabel bebas terhadap variabel
terikat.

g. Koefisien Determiasi

Uji  Koefisien  Determinasi  (R?)
digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas (independen) dengan variabel
terikat (dependen). Nilai R? menjadi acuan
pengujian ini, jika nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam
mempengaruhi perubahan variabel dependen
sangat terbatas

. HASIL DAN PEMBAHASAN
. Statistik Deskriptif

Tabel 4.4

Analisis Seatistik Deskriptil CR dan DAR terhadap ROA pada PT Matahari
Departement Store Thik periode 2014-2023

Descriptive Statistics

N Minumssn | Mesimue Mo S&d Devtatiom
R | 10] 4908  11460] $E0460 2630872
DAR 10 57.11 59.48] 776090 1566167
ROA lli' 13 )i." 379! 23 3530 17 90826
Vabd N (kstwise) 10
Sunder Dara S0kl olek penehts mergpusaban SPSS verw J0 2038
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, angka N
menunjukkan jumlah data yang digunakan
dalam penelitian, yaitu sebanyak 10 data yang

mencakup periode sampel dari tahun 2014

minimum sebesar -13.82, nilai maximum
sebesar 45.79, nilai rata-rata (mean)
sebesar 25.1530, dan nilai standar deviasi
sebesar 17.90826.

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Narmal PP Piat of Regression Stansard 2ed Resicual

Degentem Varade RCA

Eapected CumProd

Sumber: Data diclzh oleh peneliti mengganakan SPES versi 26, 2024
Gambar 4.2
Uji Normalitas Analisis Grafik P-plot

Pada Gambar 4.2, sampel data
tersebar di sekitar garis dan mengikuti garis
lurus  diagonal sekitar diagram, yang
menunjukkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal
dan memenuhi asumsi normalitas

Berikut ini adalah hasil dari uji
normalitas yang dilakukan dengan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov, yang
dapat dilihat pada gambar di bawah ini
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Tabel 4.5
Ujt Normalitas sncascmple kolmogrov-smirnov

Owe-Sample Kolmogoroy Samirnoy Test

a Test dsstnibution s Noemal
|b. Calculased from dasa

¢ Lilliefors Signuficance Correction
Sezker: Data daciah oleh peseltis mengnmakan SPES verm 28, 2004

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) tercatat sebesar
0,079 > 0,05. Hal ini menyimpulkan bahwa
sampel data yang berjumlah 10 dalam
penelitian ini terdistribusi normal

Dengan mengamati hasil pada
gambar di atas, titik-titik pada grafik
scatterplot tersebar secara acak dan

Lot dusd Red. tidak membentuk pola yang jelas. Oleh
Normal Prrsmeers® | Mean 0000000 karena itu, dapat disimpulkan bahwa
Most Extreme Differeaces .’;::’:::;;mm“ e ““.“l'—v mOdeI regreSI . Ini tldak mengalaml
Posstrve 168 heteroskedastisitas
T B : Tabal 4
[Asymp. Sip. Coile 01y Hasil Pengwiin U Hetereskndastisito deagan U Glesjs

Coeflicionss*

a_Dependent Va

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas,
hasil uji Heteroskedastisitas menggunakan

metode Glesjer menunjukkan bahwa
2) Ujl Multikolinearitas Current Ratio (CR) memiliki  nilai
A probabilitas sebesar 0,117 > 0,05.
R, Sementara itu, Debt to Asset Ratio (DAR)
T memiliki nilai probabilitas sebesar 0,218 >
r S 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa Ho
I * ] J_i ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
[DAT &l o] tidak terjadi heteroskedastisitas pada
L S : model regresi
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, hasil . .
uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 4 Uji Atokorelasi s
Current Ratio (CR) memiliki nilai VIF Sl U Aalonvaliot (D s Wi
sebesar 6,034 dan nilai Tolerance sebesar - “Nodd Summard
0,166, yang berarti nilai VIF < 10 dan nilai ] M A [ el ol omcdnd
Tolerance > 0,10. Demikian pula, Debt to P tgl il el
Asset Ratio (DAR) memiliki nilai VIF Dot s B0
\}IF < 10 dan nilai Tolerance > 0 10 menunjukkan jika nilai Durbin Watson
' sebesar 1,899, sedangkan pada tabel D-W
3) Uji Heteroskedastisitas dengan nilai sig 0,5 dari jumlah sampel (n)

]

Sasemtud 1w 04

10. K = 2 (variabel independen) diperoleh
nilai dL sebesar 0,6972 dan dU sebesar
1,6413. dari hasil perhitungan di atas maka

: (4-dU) 4-1,6413 = 2,3587. dari hasil
i perhitungan di atas maka dU < dw <4 —dU
_§ = 16413 < 1,899 < 2,3587. Dengan

demikian, dapat dikatakan tidak terjadi
T e O gejala autokorelasi

Gambar 4.3
Uji Hetoroskedastisitas Grafik Scattorplot

c. Analisis Regresi
1) Analisis Regresi Linear Sederhana
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Tabel 4,10

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Currenr Ragio terhadap Return On
Asser

Coofficients®
Unstandardized | Stecudar i
Cocthiceuts | Coe =
Model B | Std Error | Bets L Sig. |
1 [(Connaen) 17903 ] 15321 ] -1169 176
[cr 4891 167} 718 2921 019
a. Dependenr Varable: ROA

Artinya nilai konstanta menunjukkan
bahwa Current Ratio bernilai 0 (nol) maka
Return On Asset terjadi sebesar -17,903. Dan
nilai koefisien Current Ratio sebesar 0,489
yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1%
pada Current Ratio akan diikuti dengan
peningkatan Return On Asset sebesar 0,489

Tabed 411

Hasil Uji Regresi Lincar Sederhana Debe 10 Asvet Rasio terbadap Retwrn On
Asser

Coefficients®

Unstandardized

Model B Sl Eeron B ! Sif
1 I (Constunt) 66,59 28247 2358 046

DAR 534 35 467 1494 17
Lo Dependens Vanshle ROA
Somter "D dulak SPSS vern 16, dore Sodkah pegelits 2075

Artinya nilai konstanta menunjukkan
bahwa Debt to Asset Ratio bernilai 0 (nol)
maka Return On Asset terjadi sebesar 66,595.
Dan nilai koefisien Debt to Asset Ratio sebesar
-0,534 yang menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1% pada Debt to Asset Ratio akan
diikuti dengan peningkatan Return On Asset
sebesar -0,534.

2) Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.12
Hasll Upl Regresi Linear Bergasda

Coelflicionts*

Standardized

Unstand,
Loell
Model B

S1d. Ervos Bet t Saz

| (f'nun ant) -151 l~"-_ 0 1}'7’:_ 1 404 036
L R 1.169 317 1761 3654 008
DA 1 305 330 1181 2375 M9

a Dependess Variable: ROA :

Berdasarkan hasil tabel 4.12 diatas
diolah menjadi sebagai berikut: Y =-181,678
+ 1,199 CR + 1,305 DAR. Berdasarkan
persamaan regresi linear berganda, dapat
diketahui pengaruh variabel Current Ratio
(X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) terhadap
Return On Asset (YY) sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar -181,678,
yang berarti jika nilai variabel
independen Current Ratio (CR) dan

Debt to Asset Ratio (DAR) bernilai 0,
maka variabel dependen Return On
Asset (ROA) sebesar -181,678.

2. Nilai koefisien pada variabel Current
Ratio (CR) adalah 1,199, menunjukkan
bahwa setiap peningkatan sebesar 1 pada
Current Ratio (CR) maka Return On
Asset  (ROA) akan  mengalami
peningkatan sebesar 1,199.

3. Nilai koefisien pada variabel Debt to
Asset Ratio (DAR) adalah 1,305,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
sebesar 1 pada Debt to Asset Ratio
(DAR), maka Return On Asset (ROA)
akan mengalami peningkatan sebesar
1,305.

d. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.14

Hasil Koefisien Korelasi secara parsial antara Current Rasio (X1) terhadap
Returne On Asser (Y)

Carvelatinn:

= - T
o Pemsce Conelmnin 1 11

| 10 10
BOA Pemacu C onriataon 718 1
3 ) 010

N 10 10

* Correlsticn o sumificast o the 0.05 Jeval (2-2aded)

Somber Data &olsh mengguasican SPSS veos 26 odeh peaclitn, 2024

Berdasarkan hasil pengujian yang tertera
pada tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai sebesar
0,718, nilai tersebut termasuk dalam interval
0,60 - 0,799. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Current Ratio (CR) memiliki tingkat
hubungan korelasi yang kuat terhadap Return
On Asset (ROA).

Tabel 4.16

Hasil Koefisien Korelasl secara parsial antars Debe 1o Asser Rarlo (X2)
terhadap Retuwrn On Asser (Y)

Correl
DAR ROA
DAR | Pearsem Correlation RiN _-A467
Syt (2:zailed) 174
N 1 10 10
ROA | Pearson Cotrelation - 467 | 1
Sig Q-tailed) ! 1741 )
N 10] 10

Suemtes: Dats dich mesg puoilan SPES verst 10 oleh peasiil, 3034
Berdasarkan hasil pengujian yang tertera
pada tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai sebesar -
0,467, nilai tersebut termasuk dalam interval
0,40 - 0,599. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki
tingkat hubungan korelasi sedang terhadap
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Return On Asset (ROA) tetapi dengan arah
hubungan negatif

Tabel 416

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan (X1) dan (X2)

terhadap (Y)

Medel Sammary

& Prechesors (Comat

R, CR

Sienber: Dutis doolah teesgpunakoas SPES vers 26 sleh peneles 2024

Berdasarkan hasil pengujian yang tertera

pada tabel 4.15 diatas, diperoleh nilai sebesar
0,856. nilai tersebut termasuk dalam interval

0,80

— 1,000. Hal ini menunjukkan bahwa

variabel Current Ratio dan Debt to Asset Ratio
memiliki tingkat hubungan korelasi yang sangat
kuat terhadap Return On Asset

e. Uji Hipotesis
1) UjiParsial (Uji t)

Tabel 417
Hasil Ujs Hipotesis T

Coefficients*
Unstandaedized Standardized

Mode| I

1| {Conatant 181678 0026 2504| 036
CR 1158 ! 1761 3d663| 008

DAR 1303 230

4 Dependent Variahle ROA

Serber: Dats doleh mesgpuasies SPES verul 26 oleh: pernlats, 2014

Current Ratio menunjukkan nilai
thiung SEDESAr 3,664 dan Sig 0,008. Untuk
mencari perbandingannya dengan tiapel
dapat diketahui menggunakan rumus
sebagai berikut: df = tipe = (a/2 ; n-k-1) =
(0,05/2 ;10-2-1) = 0,025 ; 7 = 2,365

Hasil perhitungan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa thitung > trael
(3,664 > 2,365) sig 0,008 < 0,05 maka Ho1
ditolak dan Ha: diterima. Artinya terdapat
pengaruh signifikan antara variabel
Current Ratio (X;) terhadap Return On
Asset (Y).

Debt to Asset Ratio menunjukkan
nilai thiung Sebesar 2.375 dan Sig 0,049.
Untuk mencari perbandingannya dengan
traber dapat diketahui menggunakan rumus
sebagai berikut: df = tuper = (8/2 ; n-k-1) =
(0,05/2 ;10-2-1) = 0,025 ; 7 = 2,365

Hasil perhitungan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa thitung > trabel
(2,375 >2,365) sig 0,049 < 0,05 maka Ho,

ditolak dan Ha. diterima. Artinya terdapat
pengaruh signifikan antara variabel Debt
to Asset Ratio (X) terhadap Return On
Asset (Y).

2) Uji Simultan (Uji f)

Tabel 4.18
Hasll Uji Hipotesis ¥

ANOVAY
ey | Mean Squate | g

10564541 9.5611 0107}

110492| |

J836 353
ul Vansble ROA

b. Prechctors (Coastant), DAR. CR
Szrzies: Duts doclah mengpuaskn SP3S vex

Berdasarkan hasil uji hipotesis F
pada tabel 4.18, diperoleh nilai Friwg
sebesar 9,561 dan Sig 0,010. Untuk
membandingkan nilai tersebut dengan
Frpel, perhitungan dilakukan dengan rumus
berikut:

Frabel dapat dicari pada tabel uji F
dengan tingkat signifikansi 5% (0,05)
dengan dfl =k —lyaitudfl =3 -1=2
dan df2 = n — k yaitu df2 =10 -3 = 7.
Dimana k adalah jumlah variabel
independen ditambah variabel dependen,
dan n adalah jumlah data yang digunakan.
Nilai Fwpe Yyang diperoleh dari tabel
distribusi F adalah 4,74.

Berdasarkan perhitungan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa Fhiwng > Frabel
(9,561 > 4,74) sig 0,010 < 0,05. Maka Hos
ditolak dan Haz diterima, sehingga secara
simultan Current Ratio dan Debt to Asset
Ratio terdapat pengaruh signifikan
terhadap Return On Asset

26 clah peney, 2024

f. Koefisien Determiasi

Tabel 419

Hasil Analisis Koefisien Determinasi secara Simultan

Model

Model Sumisary®
Sul. Ecvor of the

| R R Square | Adjusted R Square Estumate

856* 132 655 1051152

& _Predictors. (Comstant), DAR, CR
b Dependens Vanable ROA

Somder Data

fiolsh mengpusakoan PSS verw 28 cleh peaelmi, 2024

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, besar

pengaruh variabel independen ditunjukkan oleh
nilai Adjusted R Square = 0,655 maka KD = r?x
100% = 0,655 x 100% = 65,5% terhadap Return

On Asset.

Sementara itu sisanya 34,5%
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dipengaruhi oleh variabel lain yang diluar
penelitian ini

5. KESIMPULAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui serta menganalisis pengaruh Current

Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On

Asset PT Matahari Departement Store Tbhk periode

2014-2023. Kesimpulan yang didapat dari

penelitian ini adalah:

a. Secara parsial variabel Current Ratio terdapat
pengaruh signifikan terhadap Return On Asset
dengan nilai thiwng Sebesar (3,664) > tipel
sebesar (2,365) dan nilai signifikan sebesar
0,008 < 0,05.

b. Secara parsial variabel Debt to Asset Ratio
terdapat pengaruh signifikan terhadap Return
On Asset dengan nilai thiwng S€besar (2,375) >
tner Sebesar (2,365) dan nilai signifikan
sebesar 0,049 < 0,05.

c. Secara simultan variabel Current Ratio dan
variabel Debt to Asset Ratio terhadap Return
On Asset terdapat pengaruh signifikan dengan
nilai FriwgSebesar (9,561) > Fraper Sebesar (4,74)
dan nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,05..
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